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VIABILITAS BENIH JAHE (Zingiber officinale Rosc.)         

PADA CARA BUDIDAYA DAN LAMA PENYIMPANAN  

YANG BERBEDA 

Sukarman, Devi Rusmin dan Melati 
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 

ABSTRAK 

Salah satu permasalahan dalam pengem-

bangan tanaman jahe (Zingiber officinale 

Rosc.) adalah kurang tersedianya benih jahe 

unggul bermutu. Pada umumnya produksi be-

nih jahe dilakukan secara monokultur, jarang 

dilakukan dengan menyisipkan tanaman lain. 

Oleh karena itu, informasi mengenai mutu 

benih jahe yang dibudidayakan secara inter-

cropping dengan tanaman lain masih sangat 

terbatas. Percobaan ini dilakukan dengan tu-

juan untuk mengetahui viabilitas benih jahe da-

ri cara budidaya yang berbeda selama periode 

penyimpanan. Percobaan dilakukan di Keca-

matan Bantarujeg, Kabupaten Majalengka (600 

m dpl), sejak Agustus sampai November 2003. 

Percobaan menggunakan 3 tipe jahe yaitu : 1). 

Jahe Putih Besar/JPB (Z. officinale var. Offici-

nale), 2).Jahe Putih Kecil/JPK (Z. officinale 

var. amarum) dan 3). Jahe Merah/JM (Z. Offici-

nale var. rubrum). Untuk masing-masing tipe 

jahe percobaan disusun dalam rancangan petak 

terbagi (RPT) dengan 3 ulangan. Petak utama 

adalah 3 cara budidaya benih jahe yaitu :1) 

Jahe ditanam secara monokultur, 2). Jahe 

ditanam secara intercropping dengan bawang 

daun, dan 3). Jahe ditanam secara intercroping 

dengan kacang merah. Anak petak adalah 4 

periode penyimpanan yaitu : 0, 1, 2, dan 3 

bulan. Parameter yang diamati adalah kadar air 

benih, penyusutan bobot benih dan daya tum-

buh benih pada akhir penyimpanan. Hasil per-

cobaan menunjukkan bahwa benih JPK, yang 

diproduksi dengan cara budidaya inter-crop-

ping dengan kacang merah menghasilkan mutu 

yang lebih baik (kadar airnya lebih tinggi dan 

penyusutan bobot benih/rimpang rendah). Mu-

tu fisiologis benih JPB, JPK, dan JM dengan 

cara budidaya secara monokultur dan inter-

croping dengan kacang merah dan bawang 

daun, tidak berbeda. Setelah 3 bulan penyim-

panan, daya tumbuh untuk JPB, JPK, dan JM  

berturut – turut masih diatas 90,67 %, 85,33 % 

dan 86,67 %. Kadar air benih jahe menurun, 

penyusutan bobot rimpang meningkat sejalan 

dengan lamanya penyimpanan. Berdasarkan 

hasil tersebut, di atas maka benih jahe dapat 

diproduksi secara monokultur atau intercrop-

ping dengan kacang merah dan bawang daun 

atau tanaman lain yang bukan merupakan 

tanaman inang  bagi hama dan penyakit utama 

tanaman jahe. 

Kata kunci : Zingiber officinale, viabilitas, cara 

budidaya, lama penyimpanan 

ABSTRACT 

Viability of Ginger (Zingiber 

officinale Rosc.) at Different Culture 

Practices and Storage Periods 

One of dilemma for developing of 

ginger (Zingiber officinale Rosc.) is limited of 

high quality ginger seed. Generally, produc-

tion of ginger seed is conducted by monocul-

ture, and rarely conducted by intercropping 

with others crops. Therefore, the quality of 

ginger seeds produced by intercropping with 

others crops is still very limited.  Based on the 

problems an experiment viability of ginger at 

different culture practices and storage periods 

was conducted. The main objective of this 

experiment was to studied the viability of 

ginger seed produced from different culture 

practices and storage periods. The experiment 

was con-ducted in  Bantarujeg, District of  

Majalengka  (600 m above sea level) from 

August until November 2003. The experiment 

using 3 kinds of ginger namely was white big 

ginger (Z. officinale var. officinale), small 

white ginger (Z. officinale var. amarum) and 

red ginger (Z. officinale var. rubrum). For 

each kinds of ginger were arranged in Split-

plot design and replicated 3 times. The main 

plot was 3 different of culture practices, there 

were 1). Ginger monoculture, 2) Ginger 

intercropped by welsh onion, and 3). Ginger 

intercropped by red bean. The sub plot was 4 

periods of storage (0, 1, 2 and 3) months after 
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storage.  Variables observed include moisture 

contents of ginger seed, lost weight of seed and 

germination percentage of rhizome at the end 

of storage periods. The results of experiment 

indicated that based on the moisture content 

and decreasing weight of rhizome, white big 

ginger and red ginger seed produced by mono-

culture or intercropping with red bean and 

welsh onion physically had the same quality. 

Howe-ver, white small ginger seed produced 

by intercropping with red bean physically 

resulted the highest quality (higher in moisture 

content, but low in decreasing weight of rhizo-

me). Physiologically, for all kinds of ginger 

produced by monoculture or intercropping 

with red bean and welsh onion theirs quality 

were not different. After 3 months storage ger-

mination percentages were still 90.67 %, 85.33 

% and 86.67 %, respectively for white big 

ginger, white small ginger and red ginger. The 

moisture content of ginger seeds was decreased 

while decreasing of rhizome weight was in-

creased as periods of storage increased. Based 

on the results of experiment could be recom-

mended that production of ginger seed can be 

conducted by monoculture or intercropping 

with red bean and welsh onion or others crops, 

but there were not as host plant of major pest 

and diseases of ginger. 

Key words : Zingiber officinale, viability, culture 

practices, storage periods 

PENDAHULUAN 

Jahe merupakan salah satu ko-

moditas ekspor yang memberikan pe-

ranan cukup berarti dalam penerimaan 

devisa. Ekspor jahe, setiap tahunnya te-

rus meningkat seiring dengan mening-

katnya permintaan produk jahe dunia. 

Pada tahun 2003 ekspor jahe segar, 

mencapai 2.401.188 kg dengan nilai 

nominal US $ 2.175.000, dengan nega-

ra tujuan Jepang, Hongkong, Korea, 

Thailand, Singapura, Philipina, Malay-

sia, India, Pakistan, Bangladesh, Saudi 

Arabia, Portugis, Timur Leste, US, 

UK, Mesir dan Australia (BPS, 2005). 

 

Jahe merupakan salah satu ta-

naman obat dengan klaim khasiat pa-

ling banyak, lebih dari 40 produk obat 

tradisional (OT) menggunakan jahe 

sebagai bahan baku (Kemala et al., 

2003), sehingga jahe merupakan salah 

satu tanaman obat yang diperlukan da-

lam jumlah besar untuk industri kecil 

obat tradisional (IKOT) maupun in-

dustri obat tradisional (IOT). Hasil 

survei di tujuh propinsi utama pe-

gembangan industri OT, volume kebu-

uhan jahe untuk industri mencapai 

lebih dari 47.000 ton setiap tahun, be-

um termasuk kebutuhan industri OT di 

luar pulau Jawa. 

Untuk meningkatkan daya sa-

ing jahe, perlu dilakukan usaha-usaha 

perbaikan produktivitas dan kualitas 

hasil dari hulu sampai hilir. Untuk me-

nunjang permintaan ekspor, dan in-

dustri OT, telah dilakukan per-luasan 

area pengembangan jahe, yang pada 

lima tahun terakhir mengalami pe-

ningkatan rata-rata 20 % per tahun, 

bahkan pada tahun 1998 dan 1999 be-

berapa daerah mengalami peningkatan 

lebih dari 100 % (Yusron et al., 2000). 

Salah satu permasalahan dalam 

budidaya jahe adalah masih rendahnya 

produktivitas dan mutu jahe. Sampai 

saat ini, produktivitas rata-rata jahe 

nasional adalah 5 - 6 ton/ha (setara 

dengan 109 - 127 g bobot rimpang per 

rumpun). Disentra produksi jahe di 

Jawa Barat produktivitas jahe men-

capai 6,35 ton/ ha, sedangkan di Jawa 

Tengah 6,78 ton/ha (Ditjenbun, 2004). 

Rendahnya produktivitas jahe, selain 

disebabkan oleh cara budidaya yang 

belum optimal, juga disebabkan oleh 

penggunaan bahan tanaman yang ku-

rang bermutu. 
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Pada umumnya pengadaan be-

nih masih menggunakan benih dari 

kebun sendiri, dan belum mengacu ke-

pada standar mutu benih yang berasal  

dari pertanaman konsumsi sehingga 

mutunya kurang terjamin. Petani jahe 

di Jawa Tengah (Kabupaten Boyolali, 

dan Semarang) pada umumnya mena-

nam jahe dilakukan secara intercroping 

dengan menyisipkan tanaman jagung, 

kacang tanah, cabe, buncis, daun ba-

wang dan tembakau (Hasanah et al., 

2002). Di daerah sentra produksi jahe 

di Jawa Barat (Sukabumi dan Maja-

lengka) jahe di budidayakan secara po-

likultur dengan tanaman padi gogo, 

jagung, kacang tanah, cabe dan bawang 

daun (Hasanah et al., 2004). 

Faktor lingkungan utama yang 

dapat mempengaruhi produksi benih 

dimulai dengan riwayat lahan, ik-

lim(cahaya, suhu, curah hujan dan 

angin), tanah (kesuburan dan kelem-

baban), serta faktor biologis (hama, pe-

nyakit dan gulma) (Sadjad, 1997). Fak-

tor lain yang mempengaruhi hasil ada-

lah varietas, ukuran dan umur benih 

serta rotasi tanaman (Mugnisyah dan 

Setiawan, 1990). Sukarman et al. 

(2005) melaporkan bahwa benih jahe 

yang berasal dari lingkungan tumbuh 

sebelum panen yang lebih optimal 

(kondisi lahan, pemupukan, intensitas 

cahaya yang mengacu pada standar 

operasional prosedur), mempunyai mu-

tu fisik dan fisiologik yang lebih baik 

dibandingkan dengan benih jahe yang 

berasal dari lingkungan tumbuh yang 

kurang optimal (intensitas cahaya ku-

rang, tanah urukan bekas galian pasir, 

dosis pupuk tidak sesuai standar dan 

lain-lain). Benih jahe yang berasal dari 

petani binaan, cara budidaya mengacu 

pada standar operasional prosedur bu-

didaya jahe (jarak tanam 70 x 40 cm, 

pupuk kandang 20 – 30 ton/ha, Urea 

600 kg/ha, SP36 300 kg/ha, KCl 300 

kg/ha) mempunyai mutu fisik dan 

fisiologik yang lebih baik dibanding-

kan benih jahe yang berasal dari pe-

tani non binaan yang mana cara budi-

dayanya masih asalan (Melati et al., 

2005). 

Selain itu benih jahe juga ren-

tan terhadap serangan penyakit dan 

hama gudang. Benih jahe juga akan 

mudah keriput apabila dipanen tidak 

cukup umur, dan mudah bertunas apa-

bila kondisi simpannya kurang baik. 

Di samping itu diketahui bahwa, ada 

selang waktu sekitar 3 – 4 bulan anta-

ra waktu panen sampai dengan musim 

tanam. Berdasarkan pengalaman, apa-

bila tidak dilakukan langkah-langkah 

penanganan benih yang memadai, ma-

ka benih jahe paling lama dapat disim-

pan 2 – 3 bulan. Penyimpanan lebih 

dari waktu itu mengakibatkan benih 

mengkerut dan sudah bertunas (3 – 4 

cm). Padahal benih yang sehat adalah 

benih yang bernas dengan panjang tu-

nas maksimum 1 cm. Untuk menghin-

dari tumbuhnya jamur atau kapang, 

penyimpanan akan lebih baik kalau di-

beri perlakuan abu dapur yang dita-

burkan. Pada kondisi demikian benih 

dapat disimpan selama 4 bulan 

(Januwati et al., 1991). 

Sampai saat ini informasi me-

ngenai mutu fisik dan fisiologik benih 

yang berasal dari cara budidaya secara 

monokultur dan polikultur selama pe-

riode penyimpanan masih sangat ter-

batas. Oleh karena itu, percobaan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk me-

ngetahui viabilitas benih jahe pada 

cara budidaya yang berbeda selama 

periode penyimpanan. 
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BAHAN DAN METODE 

Percobaan dilakukan di daerah 

sentra produksi jahe di Desa Werasari 

Kecamatan Bantarujeg, Kabupaten Ma-

jalengka Jawa Barat (ketinggian 600 m 

dpl, tipe iklim B, jenis tanah latosol 

dengan tekstur lempung berpasir). Pe-

nelitian dilaksanakan sejak Agustus 

sampai November 2003. Percobaan ini 

menggunakan tiga tipe jahe yaitu : 1) 

Jahe Putih Besar (JPB), Jahe Putih 

Kecil (JPK) dan Jahe Merah (JM). 

Untuk masing-masing tipe jahe perco-

baan disusun dalam rancangan petak 

terbagi (RPT) dengan 3 ulangan. Petak 

utama adalah 3 cara budidaya produksi 

benih jahe yaitu : 1) Produksi benih 

jahe di budidayakan secara monokul-

tur, 2). Produksi benih jahe dibudida-

yakan secara intercropping dengan 

bawang daun dan 3). Produksi benih 

jahe diproduksikan secara intercrop-

ping dengan kacang merah varietas lo-

kal Cipanas. Anak petak adalah 4 pe-

riode penyimpanan yaitu : 0, 1, 2, dan 3 

bulan. Benih hasil panen dari berbagai 

cara budidaya (monocultur dan inter-

croping) kemudian disimpan sesuai 

perlakuan (0, 1,2 dan 3 bulan). 

Benih jahe dari setiap perlakuan 

(50 rimpang utuh) dan ulangan disusun 

di rak bambu, dalam ruang/gudang pe-

nyimpanan yang cukup cahaya dan 

aerasi udaranya (suhu rata-rata harian 

24 – 26
0 C dengan RH 70 – 75%). 

Sebelum disimpan dan setiap 1 bulan 

dari penyimpanan benih/rimpang jahe 

diamati mengenai kadar air rimpang, 

penyusutan bobot rimpang dan daya 

tumbuh benih jahe setelah 3 bulan pe-

nyimpanan. Kadar air rimpang dihitung 

berdasarkan berat basah setelah rim-

pang diiris-iris dan dikeringkan dengan 

oven pada suhu 70
0 

C, sampai kering 

konstan (±72 jam), dengan rumus 

sebagai berikut : 

 
Kadar air benih/ 

rimpang                 = 

BB - BK 

 

    BB             

 

X 100 % 

Keterangan : 

BB = berat jahe sebelum di oven dan BK= 

Berat jahe setelah di oven 

 

Penyusutan bobot rimpang 

dihitung berdasarkan selisih berat be-

nih sebelum disimpan dengan berat 

benih setelah disimpan dibagi dengan 

berat benih sebelum disimpan, dengan 

rumus sebagi berikut : 

 
Penyusutan bobot 

rimpang                 = 

BSBP - BSTP 

 

         BSBP   

 

X 100% 

Keterangan : 

BSBP = Berat rimpang sebelum penyim- 

              panan,  

BSTP = Berat rimpang setelah penyimpanan 

 

Untuk pengamatan daya tum-

buh benih jahe, sebanyak 25 potongan 

rimpang jahe dikecambahkan dalam 

bak plastik berukuran 40 cm x 30 cm 

x 15 cm yang berisi pasir. Setelah 1 

bulan dari tanam dihitung jumlah rim-

pang yang bertunas. Daya tumbuh be-

nih dihitung berdasarkan jumlah rim-

pang yang bertunas dibagi dengan 

jumlah rimpang yang dikecambahkan/ 

ditanam dikalikan 100 %, dengan ru-

mus sebagai berikut: 

 
 

Daya 

 tumbuh         = 

Jumlah rimpang yang 

bertunas 

 

Jumlah rimpang yang 

dikecambahkan 

 

 

X 100 % 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar air benih 

Jahe Putih Besar (JPB) 

Kadar air benih jahe putih be-

sar (JPB) tidak nyata dipengaruhi oleh 

faktor tunggal cara budidaya dan in-

teraksi cara budidaya dengan lama 

penyimpanan, tetapi nyata dipengaruhi 

oleh faktor tunggal lama penyimpanan. 

Kadar air benih jahe putih besar menu-

run sejalan dengan lama penyimpanan, 

pada awal penyimpanan kadar air benih 

85,80 %, dan turun menjadi 78,66 % 

setelah 3 bulan disimpan (Tabel 1). 

Menurunnya kadar air benih setelah pe-

nyimpanan erat kaitannya dengan pro-

ses penguapan benih/rimpang jahe se-

lama penyimpanan. Benih/rimpang 

bersifat higroskopis maka benih/rim-

pang tersebut akan menyerap atau me-

lepaskan air sampai kadar airnya men-

capai keseimbangan dengan kelembab-

an udara disekitarnya. Pada awal 

penyimpanan (bulan Agustus 2003) 

rata-rata kelembaban ruang penyim-

panan pada siang hari 85 %, dengan 

rata-rata suhu kamar pada siang hari 

26,5
0 

C, tetapi pada bulan September 

rata-rata kelembaban ruang penyim-

panan pada siang hari 79,88 %, dengan 

rata-rata suhu siang hari 27 
0
 C. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Sukar-

man et al., 2004, Sukarman et al., 

2005. Hasil penelitian, sampai penyim-

panan 3 bulan kadar air jahe putih 

besar masih di atas 60%, hal ini mem-

berikan indikasi bahwa sampai umur 

simpan 3 bulan mutu fisik dari benih 

jahe putih besar masih dalam keadaan 

baik. 

 

 

Jahe Putih Kecil (JPK) 

Kadar air benih jahe putih ke-

cil (JPK) nyata dipengaruhi oleh fak-

tor tunggal cara budidaya, dan lama 

penyimpanan dan interaksi cara budi-

daya dengan lama penyimpanan. Be-

nih jahe dari cara budidaya secara mo-

nokultur menghasilkan kadar air benih 

tertinggi (84,16 %), diikuti benih jahe 

dari cara budidaya intercropping 

dengan kacang merah (84,66 %), dan 

benih jahe dari cara budidaya inter-

croping dengan bawang daun. Kadar 

air benih jahe putih kecil juga menu-

run sejalan dengan lama penyimpan-

an, pada awal penyimpanan kadar air 

benih 86,58 %, dan turun menjadi 

80,67 % setelah 3 bulan disimpan. 

Interaksi cara budidaya secara mono-

cultur maupun intercropping dengan 

kacang merah dengan lama penyim-

panan selama 2 bulan, menghasilkan 

kadar air benih jahe yang tidak ber-

beda nyata, tetapi interaksi cara budi-

daya intercropping dengan bawang 

daun, kadar air benihnya menurun 

nyata setelah 2 bulan penyimpanan 

(Tabel 1). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada jahe putih kecil, cara bu-

didaya jahe secara monoculture atau 

intercropping dengan kacang merah 

menghasilkan jahe dengan kadar air 

yang relatif lebih tinggi dan lebih lama 

dapat dipertahankan. Menurunnya ka-

dar air benih setelah penyimpanan erat 

kaitannya dengan proses penguapan 

benih/rimpang jahe selama penyim-

panan. Benih/rimpang bersifat higros-

kopis maka benih/rimpang tersebut 

akan menyerap air atau melepaskan 

air sampai kadar airnya mencapai ke-

seimbangan dengan kelembaban udara  
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Tabel 1. Kadar air benih jahe putih besar (JPB), jahe putih kecil (JPK) dan Jahe, 

Merah (JM) pada cara budidaya dan lama penyimpanan yang berbeda, 

Cipanas, Majalengka, 2003 

Table 1. The moisture content of white big ginger (WBG), white small ginger 

(WSG) and red ginger (RG), produced at different culture practices and 

storage periods, Cipanas, Majalengka, 2003 

Perlakuan/                                                                           

Treatments 

Jenis jahe/Kinds of ginger 

JPB/ 

WBG 

JPK/ WSG JM/

RG 

Kadar Air Benih (%)/           

Seed moisture content (%) 

1. Cara budidaya/ Culture practices 

Jahe monocultur/ Ginger monoculture 

Jahe + Kacang merah/ Ginger + Red bean 

Jahe + Bawang daun/ Ginger + welsh onion 

 

82,47 

83,06 

81,61 

 

84,16 a 

84,66 a 

 80,73 b 

 

69,48 

69,27 

67,57 

2. Lama penyimpanan/Storage periods 

0 bulan/ 0 month 

1 bulan/1 month 

2 bulan/2 months 

3 bulan/3 months 

 

85,80 a 

82,15 b 

81,91 b 

79,66 c 

 

86,58 a 

83,04 b 

82,45 bc 

80,67 c 

 

86,08 a 

64,12 b 

61,40 b 

63,49 b 

3. Cara budidaya x lama penyimpanan/Culture practices x   

 storage periods 

Jahe monocultur, 0 bulan/ Ginger monoculture, 0 month 

Jahe monocultur, 1 bulan/Ginger monoculture, 1 month 

Jahe monocultur, 2 bulan/ Ginger monoculture, 2 months 

Jahe monocultur, 3 bulan/ Ginger monoculture, 3 months 

Jahe +Kacang merah, 0 bulan/Ginger + Red bean, 0 month 

Jahe + Kacang merah, 1 bulan/Ginger + Red bean, 1 month     

Jahe + Kacang merah, 2 bulan/Ginger + Red bean, 2 month 

Jahe + Kacang merah, 3 bulan/Ginger + Red bean, 3 months 

Jahe + Bawang daun, 0 bulan/Ginger + welsh onion,         

0 month 

Jahe + Bawang daun, 1 bulan/Ginger + welsh onion,  

1 month 

Jahe + Bawang daun, 2 bulan/Ginger + welsh onion, 

2 months 

Jahe + Bawangdaun, 3 bulan/Ginger + welsh onion,  

3 months 

 

 

86,26 a 

82,88 a 

81,46 a 

79,28 a 

85,54 a 

82,65 a 

83,65 a 

80,40 a 

 

85,60 a 

 

80,91 a 

 

80,63 a 

 

79,28 a 

 

 

87,23 a 

83,33 abc 

85,02 ab 

81,08 cd 

87,23 a 

83,34 bc 

85,28 ab 

82,77 bc 

 

85,29 ab 

 

82,44 bc 

 

77,05 e 

 

78,15 de 

 

 

88,76 

62,94 

64,65 

61,57 

84,60 

64,64 

60,83 

67,03 

 

84,89 

 

64,79 

 

58,71 

 

61,88 

 KK/CV(%)  A = faktor pertama/fierst factor (cara budidaya/  

                             culture practices 

                      B = factor kedua/second factor (periode  

penyimpanan/storage periods 

 

4,03 

 

2,73 

 

3,15 

 

2,43 

 

8,51 

 

7,13 

Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 menurut 

DMRT.  

Mean in the same column  followed by the same letter were not significantly different, according to 

DMRT  0.05 
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disekitarnya seperti telah didiskusikan 

pada kadar air benih jahe putih besar. 

Hasil penelitian sampai penyimpanan 3 

bulan kadar air jahe putih kecil masih 

di atas 60%, hal ini memberikan 

indikasi bahwa sampai umur simpan 3 

bulan mutu fisik dari benih jahe putih 

kecil  masih  dalam keadaan baik. 

Jahe merah (JM) 

Kadar air benih/rimpang jahe 

merah nyata dipengaruhi oleh faktor 

tunggal lama penyimpanan, tetapi tidak 

nyata dipengaruhi oleh faktor tunggal 

cara budidaya dan interaksi  antara cara 

budidaya dengan lama penyimpanan. 

Kadar air benih jahe merah mengalami 

penurunan yang nyata sejak 1 bulan 

penyimpanan dan penurunan tersebut 

terus berlanjut sampai 3 bulan penyim-

panan. Sebagai contoh, pada awal 

penyimpanan kadar air benih/rimpang 

jahe merah 86,08 %, dan menurun 

drastis setelah 3 bulan disimpan (63,49 

%). Menurunnya kadar air benih sete-

lah penyimpanan erat kaitannya dengan 

proses penguapan benih/rimpang jahe 

selama penyimpanan. Benih/rimpang 

bersifat higroskopis maka benih/rim-

pang tersebut akan menyerap air atau 

melepaskan air sampai kadar airnya 

mencapai keseimbangan dengan ke-

lembaban udara disekitarnya seperti 

telah didiskusikan pada kadar air benih 

jahe putih besar dan jahe putih kecil. 

Benih jahe merah dari cara bu-

didaya secara monokultur dan inter-

cropping dengan kacang merah dan 

bawang daun kadar airnya berturut-

turut 69,48 %, 69,27 % dan 67,57 %. 

Ditinjau dari kadar air benih, maka un-

tuk produksi benih jahe dapat dilaku-

kan baik secara monokultur maupun 

intercroping dengan tanaman kacang 

merah dan bawang daun. Hasil pe-

nelitian, sampai penyimpanan 3 bulan 

kadar air jahe merah masih di atas 

60%, hal ini memberikan indikasi bah-

wa sampai umur simpan 3 bulan mutu 

fisik dari benih jahe merah masih 

dalam keadaan baik. 

Penyusutan bobot benih/rimpang 

Jahe putih besar (JPB) 

Penyusutan bobot rimpang ja-

he putih besar tidak nyata dipengaruhi 

oleh faktor tunggal cara budidaya dan 

oleh interaksi cara budidaya dengan 

lama penyimpanan, tetapi nyata dipe-

ngaruhi faktor tunggal lama penyim-

panan. Bobot rimpang menurun seja-

lan dengan lamanya penyimpanan, se-

telah disimpan selama 3 bulan bobot 

rimpang mengalami penurunan sam-

pai 23,14 % (Tabel 2). Penurunan 

bobot rimpang ini sejalan dengan 

menurunnya kadar air benih/rimpang 

jahe selama penyimpanan. Setelah di-

simpan kadar air benih menurun, 

akibatnya kandungan air dalam benih 

berkurang, karena terjadinya proses 

penguapan air dari dalam benih ke 

permukaan benih dan dari permukaan 

benih ke lingkungan mikro disekitar-

nya selama penyimpanan. Berkurang-

nya kadar air dalam benih berdampak 

terhadap berkurangnya bobot benih/ 

rimpang jahe. Tingkat penurunan bo-

bot rimpang jahe sejalan dengan 

menurunnya kadar air benih jahe yang 

nilainya akan dipengaruhi oleh kan-

dungan pati, serat dan lilin pada per-

mukaan kulit benih/rimpang (Sukar-

man et al., 2005). Hasil penelitian, 

sampai penyimpanan 3 bulan penyu-

sutan bobot benih jahe putih besar 

masih di bawah 30%, hal ini mem-

berikan  indikasi  bahwa  sampai umur  
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simpan 3 bulan mutu fisik dari benih 

jahe putih besar masih dalam keadaan 

baik. 

Jahe putih kecil (JPK) 

Penyusutan bobot rimpang ja-

he putih kecil tidak nyata dipengaruhi 

oleh faktor tunggal cara budidaya dan 

lama penyimpanan, tetapi nyata dipe-

ngaruhi  oleh  interaksi  cara   budidaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengan lama penyimpanan. Benih dari 

cara budidaya secara monocultur me-

ngalami penurunan bobot rimpang 

tertinggi (17,84 %), diikuti benih yang 

berasal dari cara budidaya inter-

croping dengan bawang daun (16,79 

%). Benih jahe yang diproduksi secara 

intercroping dengan kacang merah 

mengalami penurunan bobot rimpang 

terendah (14,12 %) (Tabel 2). Hasil ini 

Tabel 2. Penyusutan bobot rimpang jahe putih besar (JPB), jahe putih kecil (JPK) 

dan ja he Merah (JM) pada cara budidaya dan lama penyimpanan yang  

berbeda Cipanas, Majalengka, 2003 

Table 2. The decreasing weight of white big ginger (WBG), white small ginger 

(WSG) and red ginger (RG), produced at different culture practices and 

storage periods, Cipanas, Majalengka, 2003 

Perlakuan/                                                                        

Treatments 

Jenis jahe/Kinds of ginger 

JPB/  

WBG 

JPK/ 

WSG 

JM/   

RG 

Penyusutan Bobot Rimpang 

(%)/decreasing weight of 

Rhizome (%) 

1. Cara budidaya/ Culture Practices 

Jahe monocultur/ Ginger monoculture 

Jahe + Kacang merah/ Ginger + Red bean 

Jahe + Bawang daun/ Ginger + welsh onion 

 

14,43 

15,20 

15,50 

 

17,84 a 

14,12 b 

16,79 ab 

 

48,41  

44,34 

43,80 

2. Lama penyimpanan/ Storage Periods 

1 bulan/1 month 

2 bulan/2 months 

3 bulan/3 months 

 

8,73 c 

13,27 b 

23,14 a 

 

8,03 c 

13,27 b 

27,45 a 

 

32,28 b 

51,03 a 

53,24 a 

3. Cara budidaya x lama penyimpanan / Culture practices x 

 storage periods 

Jahe monocultur,1 bulan/ Ginger monoculture, 1 month 

Jahe monocultur,2 bulan/ Ginger monoculture, 2 months 

Jahe monocultur,3 bulan/ Ginger monoculture, 3 months 

Jahe + Kacang merah,1 bulan/ Ginger + Red bean, 1 month 

Jahe + Kacang merah, 2 bulan/ Ginger + Red bean, 2 months 

Jahe + Kacang merah,3 bulan/ Ginger + Red bean, 3 months 

Jahe + Bawang daun, 1 bulan/ Ginger+welsh onion, 1 month 

Jahe + Bawang daun, 2 bulan/ Ginger+welsh onion, 2 months 

Jahe + Bawang daun, 3 bulan/ Ginger+welsh onion, 3 months 

 

 

7,78 

13,09 

22,45 

10,51 

12,97 

22,13 

7,91 

13,73 

24,85 

 

 

8,50 

14,75 

30,27 

7,56 

12,35 

22,45 

8,03 

12,71 

29,62 

 

 

40,74 b 

49,85 ab 

54,63 a 

24,51 c 

54,02 a 

54,49 a 

31,58 c 

49,23 ab 

50,59 a 

KK/CV(%)  A = faktor pertama/fierst factor (cara budidaya/  

                             culture practices 

                     B = factor kedua/second factor (cara penyimpan- 

                            an/storage periods 

4,03 

2,73 

3,15 

2,43 

8,51 

7,13 

Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 menurut DMRT.  

Mean in the same column followed by the same letter were not significantly different, according to 

DMRT  0.05 
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memberikan indikasi bahwa benih ja-

he putih kecil yang diproduksi  dengan 

cara intercropping dengan tanaman 

kacang merah menghasilkan benih ja-

he yang lebih bernas. 

Lebih bernasnya benih jahe ter-

sebut kemungkinan disebabkan oleh 

meningkatnya kesuburan tanah dan ba-

han organik. Penggunaan bahan tanam-

an legum dapat meningkatkan bahan 

organik dan kesuburan tanah. Bahan 

organik legum dapat meningkatkan 

ketersediaan hara P (Purwanto dan 

Sutanto, 1997). Bobot rimpang meng-

alami penurunan sejalan dengan lama-

nya penyimpanan, setelah disimpan 

selama 3 bulan rimpang mengalami 

penyusutan sebesar 27,45 %. Penurun-

an bobot rimpang ini sejalan dengan 

menurunnya kadar air benih/rimpang 

jahe selama penyimpanan.  

Setelah disimpan, kadar air 

benih menurun, akibatnya kandungan 

air dalam benih berkurang, karena 

terjadinya proses penguapan air dari 

dalam benih ke permukaan benih dan 

dari permukaan benih ke lingkungan 

mikro disekitarnya selama penyimpan-

an. Berkurangnya kadar air dalam 

benih berdampak terhadap berkurang-

nya bobot benih/rimpang jahe. Tingkat 

penurunan bobot rimpang jahe sejalan 

dengan menurunnya kadar air benih 

jahe yang nilainya akan dipengaruhi 

oleh kandungan pati, serat dan lilin 

pada permukaan kulit benih/rimpang 

(Sukarman et al., 2005). Hasil pene-

litian ini menunjukkan bahwa sampai 

penyimpanan 3 bulan penyusutan bo-

bot benih jahe putih kecil masih di 

bawah 30%, hal ini memberikan indi-

kasi bahwa sampai umur simpan 3 

bulan mutu fisik dari benih jahe putih 

kecil masih dalam keadaan baik. 

Jahe merah(JM) 

Hasil analisis sidik ragam me-

nunjukkan bahwa penyusutan bobot 

rimpang jahe merah nyata dipengaruhi 

oleh faktor tunggal lama penyimpanan 

dan interaksi antara cara budidaya de-

ngan lama penyimpanan, tetapi tidak 

nyata dipengaruhi oleh cara budidaya. 

Sejak 1 bulan setelah penyimpanan 

bobot rimpang jahe menurun sampai 

32,28 % dan terus meningkat menjadi 

53,24 % setelah 3 bulan penyimpanan 

(Tabel 2). Menurunnya bobot benih/ 

rimpang jahe erat sekali kaitannya 

dengan menurunnya kandungan air 

dalam benih/rimpang.  

Benih/rimpang jahe merah le-

bih cepat mengalami penurunan kadar 

air benih, sehingga bobot rimpangnya 

juga cepat mengalami penyusutan. 

Lebih besarnya penyusutan bobot 

benih/rimpang jahe merah juga dipacu 

oleh kondisi benih/rimpang jahe me-

rah pada umumnya. Benih/rimpang ja-

he merah pada waktu dipanen, umum-

nya banyak mengandung bagian be-

nih/rimpang yang muda akibat sifat 

dari tanaman jahe merah yang indeter-

minate (selalu membentuk anakan ba-

ru). Bagian rimpang/benih yang muda 

kandungan serat dan patinya relatif le-

bih rendah dibandingkan dengan bagi-

an benih/rimpang yang lebih tua, aki-

batnya akan lebih cepat kehilangan 

kadar air dan penyusutan bobot benih/ 

rimpang. Hasil penelitian, sampai pe-

nyimpanan 3 bulan penyusutan bobot 

benih jahe merah sudah mencapai 

50%, lebih tinggi dibandingkan jahe 

putih kecil dan jahe putih besar, 

walaupun demikian daya tumbuh dari 

jahe merah setelah disimpan 3 bulan 

masih tinggi yakni diatas 80 % (Tabel 

3). 
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Daya tumbuh 

Daya tumbuh benih jahe putih 

besar, jahe putih kecil dan jahe merah 

tidak nyata dipengaruhi oleh cara bu-

didaya. Setelah 3 bulan penyimpanan 

daya tumbuh benih jahe putih besar 

dari cara budidaya yang berbeda ma-

sih diatas 90,00 %. Untuk jahe putih 

kecil daya tumbuhnya masih diatas 

85,33 % dan jahe merah daya tum-

buhnya masih diatas 86,67 %, setelah 3 

bulan penyimpanan (Tabel 3).  

Masih tingginya daya tumbuh 

benih semua jenis jahe baik dari cara 

budidaya secara monokultur dan inter-

cropping dengan kacang merah dan 

bawang daun setelah disimpan selama 

3 bulan memberikan indikasi bahwa 

dari mutu fisiologis benih/rimpang jahe 

maka ketiga   cara   budidaya   tersebut 

tidak berbeda nyata. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, maka ketiga cara 

budidaya tersebut dapat dikembangkan 

untuk produksi benih jahe, dalam rang-

ka untuk mensuplai kebutuhan benih 

jahe khususnya di kabupaten Majaleng-

ka dan Jawa Barat pada umumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Berdasarkan pengamatan kadar air 

benih dan penyusutan bobot benih/ 

rimpang, benih jahe (JPB, dan 

JM), yang berasal dari cara budi-

daya secara monokultur dan inter-

croping dengan kacang merah dan 

bawang daun, mempunyai mutu fi-

sik yang tidak berbeda. Akan teta-

pi, untuk benih  jahe  putih  kecil, 

benih yang diproduksi dengan cara 

budidaya intercropping dengan ka-

cang merah menghasilkan mutu 

fisik yang lebih baik (kadar airnya 

lebih tinggi dan penyusutan bobot 

benih/rimpang rendah). 

2. Untuk ketiga jenis jahe (JPB, JPK, 

dan JM) mutu fisiologis benih jahe 

dari cara budidaya secara mono-

kultur dan intercroping dengan 

kacang merah dan bawang daun, 

tidak berbeda. Setelah 3 bulan 

penyimpanan, daya tumbuh untuk 

masing-masing jenis jahe (JPB, 

JPK, dan JM), berturut-turut ma-

sih diatas 90,67 %, 85,33 % dan 

86,67 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Daya tumbuh benih jahe putih besar (JPB), jahe putih kecil (JPK), jahe 

merah (JM) dari cara budidaya yang berbeda, setelah 3 bulan 

penyimpanan, Cipanas, Majalengka, 2003. 

Table 3. Germination percentage of  white big  ginger (WBG), white small ginger 

(WSG), and red ginger (RG) from  different culture practices after 3 

months storage, Cipanas, Majalengka, 2003 

Perlakuan/                                           

Treatments 

Jenis jahe/Kinds of ginger 

JPB/ 

WBG 

JPK/  

WSG 

JM/    

RG 

....................... %..................... 

Cara budidaya/Culture practices 

- Jahe monocultur/ Ginger monoculture 

- Jahe + Kacang merah/ Ginger + Red bean 

- Jahe + Bawang daun/ Ginger + welsh onion 

 

92,00 

90,67 

92,00 

 

86,67 

85,33 

86,67 

 

89,33 

88,00 

86,67 
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3. Kadar air benih/rimpang jahe me-

nurun, sedangkan penyusutan bo-

bot rimpang masing-masing jenis 

jahe meningkat sejalan dengan la-

ma penyimpanan, masing masing 

berturut-turut pada penyimpanan 1, 

2 dan 3 bulan (Jahe putih besar 

8,73; 13,27 dan 23,14%. Jahe putih 

kecil 8,03; 3,27 dan 27,45%, Jahe 

merah 32,28; 51,03 dan 53,24%). 

4. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

benih jahe dapat diproduksi secara 

monokultur atau intercropping de-

ngan tanaman lain yang bukan me-

rupakan tanaman inang bagi hama 

dan penyakit utama tanaman jahe. 
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